



A. Latar Belakang 
Produksi dan konsumsi kedelai di Indonesia sampai saat ini masih terjadi 
kesenjangan yang sangat lebar. Peningkatan konsumsi kedelai yang terjadi di 
dalam negeri akan meningkatkan impor kedelai karena produksi kedelai belum 
mampu memenuhi kebutuhan masyarakat bahkan produksi kedelai di dalam 
negeri cenderung turun (Hasan et. al., 2015). Rendahnya produksi kedelai 
diakibatkan oleh berkurangnya lahan subur yang disebabkan penggunaan pupuk 
anorganik secara terus menerus (Lungu dan Dynoodt, 2008). Berdasarkan data 
Badan Pusat Statistik pada tahun 2015 impor kedelai di Indonesia mencapai 
2.260.000 ton per tahun. Upaya peningkatan produksi kedelai di Indonesia untuk 
menekan impor dilakukan melalui upaya intensifikasi, ekstensifikasi, diversifikasi 
dan rehabilitasi. Upaya ekstensifikasi yaitu dengan memanfaatkan lahan-lahan 
marginal, salah satu nya yaitu Alfisols (Shahid dan Al-Shankiti, 2013). 
Alfisols merupakan tanah yang mengalami pelapukan intensif dan 
perkembangan lanjut dengan kesuburan kimia yang rendah serta terjadi pelindian 
unsur hara terutama N, P dan K (Osundare, 2014). Alfisols di Indonesia memiliki 
luas areal 12.749.000 hektar dan merupakan tanah yang menempati luas lahan 
urutan ketiga di dunia setelah inseptisols yang mencapai 14,7% luas lahan di 
dunia (Khairani et. al., 2010). Berdasarkan hasil penelitian Minardi (2002), Alfisols 
secara kimiawi memiliki tingkat kesuburan yang sangat rendah. Tanah Alfisol 
mempunyai kemasaman tinggi, kapasitas penyanggaan pH lemah, Kapasitas 
Tukar Kation (KTK) dan P tersedia sangat rendah, K tersedia, N total, dan bahan 
organik yang rendah. N total tanah yang rendah menunjukkan bahwa sebagian 
besar unsur hara tidak tersedia bagi tanaman.  
Dalam proses pertumbuhannya, tanaman kedelai sangat memerlukan 
nitrogen dalam jumlah yang cukup. Nitrogen merupakan unsur hara esensial bagi 
tanaman. Kekurangan unsur tersebut menyebabkan tanaman tidak dapat  tumbuh 
dengan normal. Nitrogen mudah hilang dari tanah maka perlu dikurangi 
kehilangannya dengan membentuk pupuk dalam bentuk tersedia  lambat (slow 
release). Beberapa bahan yang  dapat  digunakan  untuk  membuat slow release 
diantaranya adalah yang memiliki kapasitas tukar kation (KTK) tinggi. Zeolit 
merupakan bahan yang memiliki KTK sangat tinggi dan memungkinkan digunakan 
sebagai bahan slow release. Zeolit merupakan salah satu bahan yang dapat 




Hasil penelitian Estiaty et. al., (2005) menunjukkan pemberian zeolit dan 
pupuk kandang mampu meningkatkan KTK tanah, serapan N serta meningkatkan 
pertumbuhan dan produksi tanaman. Pupuk kandang merupakan pupuk organik 
yang mempunyai kandungan Nitrogen yang cukup tinggi. Penelitian mengenai 
pemberian zeolit dan pupuk kandang untuk meningkatkan serapan N pada 
tanaman kedelai belum banyak dilakukan maka diperlukan kajian dari pemberian 
zeolit dan pupuk kandang terhadap ketersediaan dan serapan N kedelai pada 
Alfisols.  
 
 
 
 
 
 
 
 
